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ABSTRAK

Perencanaan dan Pembuatan Pencatat Waktu Menggunakan
AT89S51 Untuk Meningkatkatkan Kincvrja Satpam

(Maulana Malik, 0452214)
(Dosen Pembimbing : Joseph Dedy Irawan,ST,MT)

Seringnya terjadi pencurian pada gudang barang di malam hari
(meskipun sudah ada satpam yang bertugas jaga malam)merupakan salah satu
akibat dari kerja satpam yang tidak maksimal. Laporan dengan judul Alat Pencatat
Waktu untuk Meningkatkan Kinerja Satpam Menggunakan AT89S51 ini berguna
untuk memberikan informasi kepada kita sekaligus memantau kerja satpam di
malam hari,apakah satpam tersebut sudah melakukan tugas jaga keliling atau
tidak. '

Alat ini terdiri dari dua bagian, salah satunya berupa alat portabel untuk
dibawa satpam pada saat bertugas keliling,sedang alat lainnya berupa alat
permanen yang menempel pada dinding di setiap daerah yang diawasi. Pada alat
portabel terdapat RTC ( Real Time Clock ) scbagai pemberi informasi,LCD (
Licuid Cristal Display ) untuk display, EEPROM yang berguna sebagai memori
serta mikrokontroller untuk mengontrol keseluruhan proses pengiriman maupun
penerimaan data. Sedangkan pada bagian permanen yang menempel di dinding
hanya terdapat mikrokontroller untuk mengatur konfigurasi tempat atau lokasi
yang harus dicek oleh petugas satpam, serta DB9 famele sebagai konektor antara
alat portabel ke alat permanen yang nantinya akan mendapat masukan suply
tegangan dari alat portabel yaitu berupa hexa desimal yang merupakan kode dari
masing-masing lokasi tempat boks permanen di letakan.

Berdasarkan hasil pengujian, alat telah bekerja dengan baik. Untuk
mengeset jam dan tanggal agar sesuai dengan waktu itu, dilakukan di PC.
Tampilan waktu, tanggal dan lokasi ditampilkan oleh LCD. Setelah proses
pengecekan, untuk dapat melihat keseluruhan data yang tersimpan di EEPROM,
alat dapat dihubungkan ke PC (Personal Komputer ) untuk selanjutnya dapat di
cetak atau disimpan, alat ini digunakan untuk perseorangan atau kelompok satpam
dan dapat mengontrol 2 sektor sekaligus.

KeyWord : Mikrokontroller AT89S51,RTC,SEEPROM, Pencatat waktu personal
komputer.
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BAB I

LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin maju dalam berbagai bidang,
membuat segala sesuatu menjadi lebih mudah,cepat,praktis dan efisien,sehingga
membuat setiap orang menginginkan segala sesuatu dapat diigkukan dengan
mudah. Contohnya  dalam  pengaturan  sistem  keamanan  suatu

perusahaan,pabrik,atau gudang penyimpanan barang.

Sampai saat ini masih banyak dijumpai perusahaan,pabrik,maupun gudang
tempat penyimpanan barang yang masih menggunakan jasa dari seorang satpam
untuk mengawasi ataupun mengontrol keamanan pabriknya pada siang hari atau
malam hari.. Para satpam tersebut bekerja bergiliran setiap jamnya mengontrol
keadaan disekitar pabrik dengan‘cara mengitarinya. Tapi meskipun demikian .
masih saja terjadi pencurian ataupun kehilangan. Hal ini sering disebabkan oleh
kelalaian dari satpam yang sedang bertugas karena tidak melakukan g‘iliran
berjaga keliling. Dengan demikian perlu adanya suatu sistem pengontrolan

tersendiri terhadap kinerja dari para satpam tersebut.

Berdasarkan hal itu saya mencoba merencanakan serta membuat alat yang
bisa digunakan untuk mengontrol kinerja dari satpam dengan cara mencatat waktu

pengecekan serta tempat yang telah dilalui oleh satpam. Sehingga kita dapat



mengetahui apakah satpam tersebut benar-benar melakukan tugasnya. Dengan

cara melihat catatan waktu pengecekan serta lokasi yang disimpan oleh alat ini.

1.2 Rumusan masalah
PSR eae
1. Bagaimana merancang sistem keamanan pada suatu bangunan.

2. Bagaimana merancang sistem perangkat keras alat.

3. Bagaimana merancang sistem perangkat lunak alat.

(¢

Batasan Masalah

1. Komunikasi serial antara MCU,Serial EEPROM,serta RTC dengan sistem

12C  bus
2. Komunikasi antara MCU dengan computer secara serial

3. Alat permanen yg terdapat di setiap lokasi pengecekan keliling sebanyak 2

buah

1.4 Tujua(/ . l(/\,\’\/w .

1. Mea,riiéh kinerja satpam agar lebih optimal
/
AN

2. Memudahkan pengecekan terhadap kinerja satpam pada malam hari

3. Meningkatkan keamanan.



1.5 Metodologi

Untuk mencapai tujuan yang direncanakan, maka pada tugas akhir ini

menggunakan metodologi sebagai berikut :

a. Studi literatur

Metode ini digunakan untuk memperlajari, mengkaji, dan
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan perancangan dan

pembuatan alat pada tugas akhir ini.
b. Perencanaan hardware dan software alat

Mengadakan pemilihan komponen perangkat keras dan pemrograman
yang digunakan untuk pembuatan alat dan penyusunan urutan kerja

sistem.
c. Pembuatan alat

Merangkai komponen-komponen yang telah terpilih beserta perangkat

keras pendukung lainnya.
d. Pengujian alat

Melakukan pengujian permodul untuk memastikan bahwa masing-

masing modul telah bekerja dengan baik.



1.6 Sistematika Penulisan

Laporan akhir ini berisi {entang pembahasan mengenai proses perancangan
serta pembuatan alat pencatat waktu menggunakan AT89SS51 untuk meningkatkan

kinerja satpam adalah sebagati berikut:

BABI PENDAHULUAN
Menjelaskan  tentang  latar  belakang, rumusan masalah, batasan

masalah,tujuan,metodologi serta sistematika penulisan laporan.

BAB II LANDASAN TEORI
Membahas tentang landasan teori yang mendasari proses perencanaan dan

pembuatan alat

BAB III PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Membahas tentang proses perencanaan dan pembuatan alat itu sendiri

BAB IV PENGUKURAN DAN PENGUJIAN ALAT

Pada bab ini berist tentang analisis data yang diperoleh dari hasil percobaan

-

BAB V PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari keseluruhan proses

perencanaan dan pembuatan alat
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BAB II

LANDASAN TEORI

Landasan teori bertujuan untuk membantu agar dapat memahami suatu
sistem, dimana landasan teori dapat dijadikan sebagail bahan acuan dalam
perencanaan pembutan alat. Dengan pertimbangan tersebut, maka landasan teori
merupakan bagian penting yang harus dipahami sebagai acuan untuk pembahasan

selanjutnya.

2.1 Mikrokontroller AT89S51
Mikrokontroler AT89S51 adalah anggota keluarga MCS-51. Port serial pada
AT89S51 bersifat dupleks-penuh atau fullduplex. artinya port serial bisa
menerima dan mengirim secara bersamaan. Sclain itu juga memiliki pcnyangga
penerima, artinya port serial mulai bisa menerima byte yang kedua sebelum byte
pertama dibaca oleh register penerima (jika sampai byte yang kedua selesai
diterima scdangkan byte pertama belum juga dibaca, maka salah satu byte akan
hilang ). Pencrimaan dan pengiriman data port scrial melalui register SBUF.
Penulisan kec SBUF berarti mengisi register pengiriman SBUF sedangkan
pembacaan dari SBUF berarti membaca register penerimaan Port serial pada
AT89S51 bisa digunakan dalam 4 modec kerja yang berbeda. Dari 4 mode
tersebut, 1 mode diantaranya bekerja secara sinkron dan 3 lainnya bekerja secara
asinkron. Keempat mode kerja tersebut adalah :
o Mode 0 : Mode ini bekerja éccara sinkron, data serial dikirfm dan diterima

melalui kaki P3.0 (RxD), sedangkan kaki P3.1 (TxD) dipakai untuk



menyalurkan detak pendorong data serial yang dibangkitkan AT89S51.
Data dikirim/diterima 8 bit sekaligus, ‘dimulai dari bit yang bobotnya
paling kecil atau LSB (bit 0) dan diakhiri dengari bit yang bobotnya paling
besar atau MSB (bit 7). Kecepatan pengiriman data (baudratc) adalah 1/12
frekuensi kristal yang digunakan.

Mode 1 : Pada mode ini tetap yaitu, data dikirim dan diterima melalui kaki
P3.0 (RxD), secéra asinkron (juga mode 2 dan 3). Pada Mode 1 data

atau diterima 10 bit sekaligus, diawali dengan 1 bit start, disusul dengan 8
bit data yang dimulai dari bit yang bobo’tnya paling kecil (bit 0), diakhiri
dengan 1 bit stop. Pada AT89S51 yang berfungsi sebagai penerima bit
stop adalah RB8 dalam register SCON. Kecepatan pengiriman data (baud
rate ) bisa diatur sesuai dengan keperluan. Mode inilah (mode 2 dan 3)
yang umum dikenal sebagai UART (Universal Asynchronous
Receiver/Transmiter). |

Mode 2 : Data dikirim/diterima 11 bit sekaligus, diawali dengan 1 bit start,
disusul 8 bit data yang dimulai dari bit yang bobotnya paling kecil (bit 0),
kemudian bit ke 9 yang bias diatur lebih lanjut, diakhiri dengan 1 bit stop.
Pada AT89S51 yang berfungsi sebagai penerima, bit 9 ditampung pada bit
RB8 dalam register SCON, sedangkan bit stop diabaikan tidak ditampung.
Kecepatan pengiriman data (baud rate) bisa dipilih antara 1/32 atau 1764
frekuensi kristal yang digunakan.

Mode 3 : modc ini sama dengan mode 2, hanya saja kecepatan pengiriman

data (baud rate) bisa diatur sesuai dengan keperluan, seperti halnyé Mode



1. Pada mode asinkron (mode 1, mode 2, mode 3), port AT89S51 bekerja

secara fullduplex.

Struktur memori yang dimiliki oleh AT89S51 adalah sebagai berikut :

o RAM Internal, memori sebesar 128 byte yang biasanya digunakan untuk
menyimpan variable atau data yang bersifat sementara.

s Special Function Register (Register Fungsi Khusus), memori yang berisi
register-register yang mempunyai fungsi-fungsi khusus yang disediakan
oleh mirokontroller tersebut, seperti timer, serial dan lain-lain.

o Flash PEROM, memori yang digunakan untuk menyimpan instruksi-

instruksi MCS-51.
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Gambar 2.1 Blok Diagram AT89S51
Sumber :www. atmel.com



Secara umum keistimewaan yang dimiliki oleh mikrokontroler AT89S51
adalah sebagai berikut:
o Sebuah CPU 8 bit yang termasuk ke dalam keluarga MCS-S].
o 4 Kbyte Reprogrammable Flash memory.
o Kapasitas RAM internal sebesar 128 byte.
o Empat buah programmable port 1/0, masing—masing terdiri atas 8 buah jalur
VO.
e Dua buah pencacah (counter) atau pewaktu (timer) 16-bit.
o Kecepatan operasi hingga 24 MHz.
o Enam buah jalur selaan (interupt).

e Sebuah port serial full duplex.

Berikut ini adalah bentuk fisik dan konfigurasi dari kaki-kaki pada MCU

AT89S51:
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Gambar 2.2 Bentuk Fisik AT89S51
Sumber: www.atmel.com



Fungsi dari tiap-tiap kaki adalah sebagﬁi berikut:

1. GND
Dihﬁbungkan dengan ground rangkaian.

2. VCC
Dihubungkan dengan sumber tegangan +5 Volt.

3. Port 0 (P0.0 - P0.7)
Port merupakan [/O 8 bit dua arah. Port ini dihubungkan sebagai
multipleks bus alamat rendah dan bus data selama pengaksesan ke
memory luar.

4. Port1 (P1.0-PL.7)
Port 1 dapat berfungsi sebagai input ataupun output dan bekerja baik untuk
operasi bit maupun byte, tergantung dari pengaturan software.

5. Port2 (P2.0-P2.7)
Port dapat digunakan sebagai alamat bus byte tinggi selama adanya akses
ke memory program luar atau memory data luar.

6. Port 3 (P3.0-P3.7)
qut ini selain memiliki fungsi I/O juga mempunyai fungsi khusus sebagai
berikut:
RD (P3.7) Sinyal pembaca memory data luar.
WR (P3.6)  Sinyal penulisan memory data luar.
T1 (P3.5) Masukkan dari pewaktu atau pencacah 1.
TO (P.3.4) Masukkan dari pewaktu atau pencacah 0.
INT1 (P3.3.) Masukkan interupt 1.

INTO (P3.2) Masukkan interupt 0.



10.

11.

10

TXD (P3.1) Kcluaran pengiriman data untuk serial port.

(Asynchronous) atau sebagai keluaran clock (Synchronous)

RXD (P3.0) Masukan penerimaan data serial (Synchronous)

RST/VPD

Merupakan pin input yang aktif tinggi, jika pin ini aktif tinggi selama 2
siklus mesin ketika oscilator bekerja akan mereset peralatan.

ALE (Address Lacth Enable)

Pin ALE (aktif tinggi) mengeluarkan pulsa output untuk melacth suatu
byte alamat rendah selama mengakses ke memory eksternal. ALE dapat
mengendalikan TTL. Pin ini juga merupakan input pulsa program yang
aktif rendah selama pemrograman EPROM. Pada operasi normal, ALE
dikeluarkan pada suatu kecepatan yang konstan yaitu 1/6 dari frekwensi
oscilator, dan digunakan suatu timing ekternal atau untuk tujuan
pengeclockan.

PSEN (Program Strobe Eqable)

Pin ini aktif rendah yang merupakan Strbbe. pembacaan ke program
Memory Eksternal.

XTAL 1 dan XTAL 2

Pin XTAL 1 merupakan pin input ke penguat oscilator pembalik dan pin
XTAL 2 merupakan pin output dari penguat oscilator pembalik.

EA/VPP (External Access/prpgraming supply Voltage)

Pin EA harus dihold rendah secara external atau dihubungkan ke VCC
agar 8951 dapat mengakses kode mesin dari program memory external

dengan lokasi $0000 sampai $ OFFF.
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Mikrokontroler AT89S51 memiliki osilator internal (on chip oscillator)
yang dapat digunakan sebagai sumber pewaktuan (clock) bagi CPU. Untuk
menggunakan osilator internal diperlukan sebuah kristal atau resonator keramik
antara pin XTAL1 dan pin XTAL2 dan sebuah kapasitor ke ground. Untuk
kristalnya dapat digunakan kristal dengan frekuensi sampai dengan 24 MHz.

Gambar berikut menunjukkan rangkaian osilator yang digunakan.

—1|—i—‘ XTAL2
|
o | XTAL

I——— GNI

Gambear 2.3. Rangkaian Osilator
Sumber: www.atmel.com

2.2~ 12CBUS

12C bus mcrupakan suatu teknik transfer data antar 1C yang melibatkan
dua saluran, yaitu saluran data secara seri (SDA) dan saluran clock (SCL). Kedua
saluran inilah yang dinamakan 12C bus. Teknik transfer data semacam ini dapat
menghemat serta mempermudah dalam pembuatan layout PCB karena dalam
menghubungkan antar 1C satu dengan yang lain hanya membutuhkan dua jalur
SDA dan SCL saja. IC-IC 12C itu dibedakan menjadi induk (master) dan anak
buah (slave), yang dimaksud dengan induk adalah peralatan 12C yang memulai
transfer data dan yang membangkitkan clock. Dalam hal ini yang bertindak

sebagai master adalah Mikrokontroler yang bertugas mengendalikan 12C Bus.
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Agar data dari master bisa didistribusikan ke semua slave dengan tepat, menurut

konsep 12C semua jenis IC 12C diproduksi dengan nomor group tersendiri.
2.2.1. Sinyal Dasar 12C

Mengingat hanya 2 saluran saja yang dipakai 12C Bus, padahal 12C Bus
diharapkan bisa dipakai x;aembentuk jaringan kecil dengan banyak peralatan 12C,
maka dalam konsgp 12C ditentukan sinyal dan tatacara dasar untuk memperlancar
komunikasi antara peralatan 12C tersebut. Sinyal dasar 12C meliputi sinyal

START, STOP dan ACK sebagai berikut :

SCK merupakan sinyal clock untuk ‘mendorong’ data di SDA, dalam
keadaan tidak ada transfer data SDA dan SCK harus dalam keadaan “1°. Data di
SDA boleh berubah hanya pada saat SCK = “0°. Isi SDA diambil peralatan 12C
pada saat SCL berubah dari ‘1’ menjadi ‘0’. Jika terjadi perubahaﬁ SDA pada saat

SCL = “1’, perubahan ini diartikan sebagai sinyal START atau STOP.

Sinyal START menandakaﬁ master akan mulai mengirim data, sinyal ini
terlihat pada Gambar 2.4 b berupa perubahan tegangan SDA dari ‘1° menjadi ‘0’
pada saat SCK = ‘I’. Sinyal STOP menandakan master akan mengakhiri
komunikasi data, sinyal ini terlihat di Gambar 2.4 berupa perubahan tegangah

SDA dari ‘0’ menjadi ‘1° pada saat SCK = “1”
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Gambar 2.4. Sinyal-Sinyal Dasar 12C
Sumber:www.atmel.com

Ada beberapa hal yang pcrlix diipgat apabila melakukan tcknik transfer data
dengan metode ini. Sinyal START dan STOP muncul pada saat awal dan akhir
pengiriman 1 blok data bukan sinyal yang muncul pada awal dan akhir
pengiriman 1 byte data. Apabila data sudah diterima dengan baik maka penerima
data akan mengirimkan sinyal ACK yang menandakan bahwa pengiriman data
telah sukses. Sinyal ACK ini akan muncul pada c'I(;ck yang ke -9. Sinyal ACK

diberikan pada setiap penerimaan 1 byte data.



14

2.2.2, Transmisi Data

Teknik transmisi data dalam 12C bus pada gambar 2.5 dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1. Clock SCK dibangkitkan oleh master, SDA boleh berubah pada saat SCK
—_ ‘0’.
2. Data di SDA bisa dibangkitkan oleh master maupun slave, tergantung

pada arah transmisi data.

3. Pengiriman data dilakukan per 1 byte, digeser serempak dengan SCK bit

demi bit yang dimulai dari bit 7 sampai bit 0.

4. Pada hitungan SCK yang ke sembilan, pengirim data harus membuat SDA
= ‘1" dengan maksud agar penerima data bisa mengirimkan sinyal ACK

(=’0") sebagai tanda terima kiriman data.

SCK 7 7 y y v y y y

SDA KBit7><bit6>< bi15>< biu>< it 3 bit ) bt bith)

Gambar 2.5. Transmisi data pada 12C bus
Sumber: www.atmel.com

2.2.3. Metode Pengalamatan 12C

Karena IC 12C hanya dikendalikan lewat kaki SDA dan SCK saja, tidak ada

sarana lainnya dari Mikrokontroler yang bisa dipakai untuk mengendalikan 12C,
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maka alamat yang dipakai untuk memilih isi IC 12C dikirimkan secara serial pula,
persis seperti halnya pengiriman data. Pengalamatan dasar IC 12 C dilakukan
dengan Nomor Group dan Nomor Chip. Nomor Group adalah nomor yang

diberikan oleh pabrikan yang memproduksi IC 12C.

Sedangkan untuk Nomor Chip adalah nomor yang diberikan pada masing-
masing chip pada kaki A0, Al, dan A2 dari masing-masing IC. Dalam IC 12C
tertentu AO, Al, dan A2 tidak dihubungkan ke kaki IC tapi dipakai didalam IC

untuk menomeri register/memori di dalam IC yang bersangkutan.

Setelah master 12C mengirimkan sinyal START byte pertama yang dikirim
berisi nomor Group, nomor Chip dan | bit lagi sebagai Penentu Arah Data.

Mekanisme kerja byte pertama tersebut bisa dijelaskan sebagai berikut :

1. IC-2 pada 12C Bus yang mempunyai Nomor Group sama dengan Nomor

Group dalam byte pertama tersebut akan terpanggil.

2. Berikutnya IC-IC dengan Nomor Group sama tersebut akan
membandingkan Nomor Chip dalam byte pertama, dalam hal ini ada 2

kemungkinan :

- Bagi IC yang mempunyai kaki A0..A2, nomor Chip dalam byte pertama
tersebut dibandingkan dengan level tegangan kaki A0...A2, bila ternyata

sama maka IC bersangkutan akan meneruskan komunikasi melalui 12 Bus.

- Bagi IC yang tidak mempunyai kaki AO0...A2, nomor Chip dalam byte
pertama dipakai untuk menomori register/memori didalam IC

bersangkutan.
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Bit Penentu Arah Data dipakai untuk memberi tahu IC 12C arah data yang

dikehendaki, apakah master akan mengirim data atau master menghendaki

kiriman data.
S .
T 8Bit
/I: p A —
BN A
C
G3 Gg G| Go Az A] A() K
|| I
¢F’g:nentuan arah data
0- mengiirim data
|- meminta data

Nomor chip
Sesuai dengan kaki 1C A0,A2

Nomor Group
1010-ditunjukan ke EEPROM

Gambar 2.6. Mengalamati IC Secara Sederhana
Sumber: www.atmel.com

Cara pengalamatan di atas hanya bisa dipakai untuk mengalamati sampai
8 byte, untuk kapasitas yang lebih besar dipakai metode pengalamatan 11 bit (8
bit NO..N7 dan 3 bit A0...A2). Pada kiriman data byte kedua. berisi 8 bit alamat
tambahan yang disebut sebagai Nomor Byte. Metode ini bisa dipakai untuk

mengalamati sampai kapasitas 2048 byte, dan dipakai pada AT24C01 sampai
AT24C16.
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S
T 8Bit : 8byte
A
R A — A
o ™~ r N
1T 1 T 1T 1 Al T T T T ]a
G;G2Gy Gy Ax Ay Ay C | N3N Ns Ny N3 N> Ny N, C
I L K K

A I T

Penentuan arah data
0- mengiirim data
1- meminta data
Nomor chip

Sesuai dengan kaki IC A0.A2
Nomor Group

1010-dituniukan ke EEPROM

Gambar 2.7. Mengalamati Metode 11 Byte
Sumber: www.atmel.com

Untuk kapasitas yang lebih besar dari 2048 dipakai Metode
Pengalamatan 16 bit dalam hal ini A0...A2 sepenuhnya dipakai untuk Nomor

Chip, tidak dipinjam pakai untuk mengalamati memori. Yang memakai cara ini
adalah AT24C164, AT24C32 dan AT24C64.

Nomor byte Nomor byte
. A
r N 7 N 7 N
HERER AT T T T T T TIATTTTTTT Ja

G: Gy G Go [Az AjAe | | CN2Ng Ns NyNy Ny NyNo [CN N N N NN NN |C
L] ] S A O T A A

Lenentuan arah data
0- mengiirim data
1- meminta data

Nomor chip
v ' Sesuai dengan kaki IC A0,A2

Nomor Group
1010-ditunjukan ke EEPROM

Gambear 2.8. Mengalamati Metode 16 Byte
Sumber: www.atmel.com
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2.3 Secrial RTC (Real Time Clock)

Real Time Clock (RTC) merupakan alat pencatat sekaligus pemberi
informasi waktu. RTC yang kami gunakan disini mcrxipakan RTC serial tipe
DS1307 yang diproduksi oleh Dallas Semiconductor. Tujuan dari penggunaan
serial RTC tipe DS1307 ini adalah untuk memudahkan transfer data dan juga
untuk menghemat penggunaan kaki-kaki atau pin-pin pada mikrokoﬁtroler
AT89S51, karena disini hanya dibutuhkan dua jalur data saja yang digunakan
sebagai jalur transfer dan juga penerimaan data. DS1307 sendiri merupakan serial
RTC yang mempunyai daya rendah dengan 56 hyte NV SRAM dan pewaktu
dalam format BCD (Binary Code Decimal). Address dan data di transfer secara
serial melalui dua kabel bit-directional bus. Pewaktu terdiri dari detik, menit, jam,
hari, bulan, tahun. DS1307 memiliki built-in power sense yang akan otomatis

terhubung ke supply baterai apabila terjadi power failure.

2.3.1. Fungsi Kaki-kaki (pin) DS1307 (ibid):

1. SCL (Serial Clock Input):
SCL digunakan untuk sinkronisasi _pertukaran data pada serial
interface.

2. éDA (Serial Data Input/Output
SDA merupakan pin input — output untuk dua kabel serial interface.
SDA ini membutuhkan resistor pull-up eksternal.

3. SQW/OUT (Square Wave/Output Driver)
Ketika enable, SQWE di-set ke “1”. SQW/OUT akan berfungsi ketika

diberi tegangan Vcc atau Vbat. SQW/OUT ini juga membutuhkan
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resistor pull-up eksternal. Berikut ini adalah gambar kaki-kaki RTC

serial DS1307 (ibid):
X1 E 1 N g [ Jvec
x2[ 12 71 |saw/ouTt
- 70
Ve E 3 6] |scL
GNDE 4 5[ |sba

Gambar 2.9. Kaki-Kaki DS1307
Sumber: www.dalsemi.com

2.3.2. Cara Kerja RTC Serial DS1307 .
DS1307 bekerja sebagai slave pada serial bus. Akses terjadi pada saat

ada kondisi START dan tersedia kode identifikasi yang ada pada register alamat.
Selanjutnya register — register dapat diakses secara berurutan sampai suatu kondisi
STOP terjadi. Saat Vcc lebih kecil dari 1,25 x Vbat, DS1307 akan mengakhiri
suatu akses yang scdang terjadi dan mereset address counter. Input yang masuk
tidak akan diakses untuk mencegah kesalahan penulisan data. Saat Vcc<Vbat,
DS1307 akan switch ke mode baterai arus rendah. Ketika power-up DS1307 akan
switch dari baterai ke Vce saat Vee > Vbat + 0,2V dan akan mengakses input yang

masuk ketika Vec>1,25 x Vbat.

2.3.3. Peta Alamat RAM dan RTC

Peta alamat untuk RTC dan register RAM dari DS1307 ditunjukan oleh

gambar 2.10. Register-register RTC berada pada alamat 00h-07h. Sedangkan
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register-register RAM berada pada alamay 08h- 3Fh. Selama aksese multi-byte,

saat addres pointer meneapai alamat 3Fh, alamat akhir RAM, maka akan reset

kembali ke 00h.

O0H

07H
08H
3FH

Gambar 2.10. Peta alamat DS1307
Sumber: www.dalsemi.com

2.3.4. Waktu dan Kalender

SECOND

MINUTES

HOURS

DAY

DATE

MONTH

YEAR

CONTROL

RAM
56x8

Waktu dan kalender dapat‘ diakses dengan membaca byfe register yang

tepat. Register —register RTC ditunjukan pada gambar 2.8. Waktu dan kalender

dapat di-set atau diinisialisasi dengan menulis byte register yang tepat.isi dari

register waktu dan kalender dalam format BCD. Bit ke 7 dari register 0 adalah bit

CH. Bit ini akan men-disable osilator apabila diberi logika ‘1’. Dan akan meng-

enable kan osilator apabila diberi logika’0’.DS1307 dapat dijalankan dalam mode

12 jam atau 24 jam. Bit ke 6 dari register jam sebagai bit mode 12 atau 24 jam.

Saat diberi logika high *1’, maka mode 12 jam yang dipilih. Pada mode 12 jam ,

bit ke 5 adalah bit AM/PM yang pada saat high menunjukan PM. Pada mode 24

jam ,bit ke 5 adalah bit 10 jam yang kedua (20-23 jam).
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Pada 12C bus,saat START, waktu ditransfer ke register keduva.informast
waktu dapat dibaca dari sini, sementara clock terus berjalan. Ini akan
mempermudah proses pembacaan register pada saat pembaharuan dari register

utama sedang dibaca.

|
w2 | | ! | ame |
oo € SECONCS BLUUACS He-mn
% 10 VINUTES NI Heen
- .
- 7 WHA . o o-a
e, rpt M o-a
% e v (R R (AR -
x % x 3 x uAv -z
- Ul T
q Y : L B M
x * 14 DATE DATE A
¥
x x * b oty ey moy
l -
10 VAN YEAR e
E : !
wenoaur x x| scwe| ¥ Loast  wsy
L .

Gambar 2.11. Register waktu RTC
Sumber: www.dalsemi.com

2.3.5. Register Kontrol

Register kontrol DS1307 digunakan untuk mengontrol kerja dari pin
SQW/OUT.

Tabel 2.1. Register kontrol DS1307

BIT 7 BIT6 BIT5| BIT4 | BIT3 BIT 2 BIT 1 BIT 0
ouT 0 0 SQWE 0 0 RSI RSO

Sumber: www.dalsemi.com

OUT (Output Kontrol): bit mengontrol level ohtput pin SQW/OUT saat output
gelombang kotak tidak aktif (disable). Bial SQWE = 0 logika pada pin .

SQW/OUT = 1 jika OUT = 1 dan SQW/OUT = 0 jika OUT = 0.
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SQWE (Square Wave Enable): saat bit ini di-set ‘1” maka akan mengaktifkan
output osilator. Frekwensi dari output gelombang kotak tergantung dari nilai bit-
bit RSO dan RS1. Bersamaan dengan di- set nya output gelombang kotak ke 1 Hz,
register clock akan memulai proses pembaharuan pada saat transisi turun dari

gelombang kotak.

RS (Rate Select): bit ini mengontrol frekwensi dari outpht gelombang kotak saat
output gelombang kotak aktif. Tabel berikut berisi sejumlah frekwensi yang dapat

dipilih menggunakan bit RS.

Tabel 2.2. Frekwensi Output Gelombang Kotak

RS1 RSO SQW OUTPUT FREQUENCY
0 0 1Hz
0 ] 4.096 kHz
1 0 8.192kHz
1 1 32.768 kHz

Sumber: www.dalsemi.com

2.3.6. Serial Data Bus

DS1307 merupakan alat yang menggunakan system bit-directional.
Perangka yang bertindak sebagai pengirim data ke system bus disebut sebagai
transmiiter sedangkan yang bertindak sebagai penerima disebut receiver. Piranti
yang mengontro} pesan disebut Vmasrer. Sedangkan yang dikontrol oleh master
disebut slave. System bus harus dikontrol oleh sebuah master yang menimbulkan
sinyal clock (SCL), mengontrol akses bus,serta menimbulkan kondisi START dan

STOP. DS1307 bertindak sebagai slave pada system 12C bus.
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Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar data yang dikirim tidak

akan hilang atau terkorupsi:

1. Data yang ditransfer hanya dapat diinisialisasi pada saat bus dalam

keadaan tidak sibuk.

2. Selam proses transfer data, jalur data harus tetp stabil meskipun clock
dalam keadaan HIGH. Perubahan pada jalur data saat jalur clock high

akan dianggap sebagai sinyal kontrol.

Berdasarkan hal-hal diatas, kondisi dari bus dapat didefinisikan sebagai

berikut:
Bus tidak sibuk: kedua jalur data dan clock dalam kondisi HIGH.

Start data tran.sfer:' perubahan kondisi pada jalur data dari HIGH ke LOW, saat

clock HIGH didefinisikan sebagai kondisi START.

Stop data transfer: perubahan kondisi pada jalur data dari LOW ke HIGH, saat

clock HIGH didefinisikan sebagai kondisi STOP.

Data valid: kondisi dari jalur data menunjukan data valid, ketika setelah kondisi
START jalur data tetap stabil selam durasi periode HIGH sinyal clock. Data pada
jalur data harus dirubah pada periode LOW dari sinyal clock. Ada satu pulsa clock

untuk tiap satu bit data.

Setiap data yang ditranfer diinisialiasi dengan sebuah kondisi START dan
diakhiri dengan sebuah kondisi STOP. Jumlah dari byte yang dikirim antara

kondisi START dan STOP tidak terbatas jumlahnya, dan ditentukan oleh master.
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Data ditransfer per-byte, bit acknowledge diterima pada bit ke —9. Dalam
spesifikasi 12C bus bekerja dalam dua mode, yaitu mode reguler (100KHz) dan

fast mod (400KHz). DS1307 beroprasi pada mode reguler (100KHz).

Yang dimaksud acknowledge di sini adalah, tiap penerima data yang sudah
dialamati. wajib untuk membangkitkan sebuah acknowledge setiap penerimaan

tiap satu byte data.

Penerima sinyal acknowledge harus memberikan kondisi low pada jalur
SDA selama proses pulsa clock acknowledge seperti halnya jalur SDA yang terus
stabil pada kondisi LOW selama periode HIGH dari pulsa clock acknowledge.
Master harus memberikan sebuah sinyal untuk mengakhiri suatu pengiriman data
tanpa membangkitkan bit acknowfedge pada byte terakhir yang telah keluar dari
slave. Slave harus meninggalkan jalur data HIGH untuk membuat master

membangkitkan kondisi STOP.

2.3.7. Tranfer Data Pada Serial Bus

e, oo — TN T !
L " N [ )y ¥ 1 ) 1 LR [}
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. MaJ 6 FDSEVENT i
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PETEVER :
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Gambar 2.12. Transfer data pada 12C bus
Sumber: www.dalsemi.com
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Berdasarkan dari bit R/W ada dua tipe tranfer data,yaitu:
1. Pengirim data dari master transmitter ke slave register

Byte pertama yang dikirim oleh master adalah alamat slave. Diikuti
oleh sejumlah byte data. Kemudian slave membalas dengan mengirim
sebuah sinyal acknowledge. Setelah penerimaan satu byte data. Yang

pertama dikirim adalah MSB dari data tersebut.
2. Pengirim data dari slave transmitter ke master receiver

.Byte pertama yang dikirim oleh master adalah slave. Kemudian slave
membalas dengan mengirim sebuah sinyal acknowledge. Dan diikuti
dengan pengiriman sejumlah byte data oleh slave. lalu master
membalas dengan mengirimi sebuah sinyal .acknowledge setelah
penerimaan keseluruhan byte data. Pada akhir penerimaan byte

terakhir sinyal not acknowledge dikirim.

Master membangkitkan keseluruhan pulsa clock dan kondisi START dan
STOP. Proses pengiriman data diakhiri dengan sebuah kondisi STOP suatu

perulangan kondist START.
DS1307 dapat beroprasi dalam dua mode :
1. Mode Tulis

Serial data dan clock diterima melalui SDA dan SCL. Satu bit
acknowledge dikirim setiap akhir dari peneriman satu byte data. Kondisi START

dan STOP dianggap sebagai awal dan akhir dari serangkaian proses pengiriman



26

data. Proses pengalamatan dilakukan setelah peneriman alamat slave dan bit
tujuan. Byte pertama yang diterima setelah kondisi START adalah byte alamat
yang ditimbulkan oleh master. Byte alamat berisi 7 bit alamat DS1307,
1101000,diikuti oleh bit R/W, untuk mode tulis R/W = 0. Setelah proses
penerimaan dan decoding byte alamat, maka maste}' mengeluarkan sinyal
acknowledgé pada jalur SDA. Setelah DS1307 menerima sinyal acknowledge dan
bit tulis, master mengirim register alamat ke DS1307. Ini akan mengeset register
pointer pada DS1307. Selanjutnya master akan memulai mengirim setiab byte
data ke DS1307 dengan satu sinyal acknowledge dari DS1307 untuk tiap satu byte
data yang telah diterima. Master akan membangkitkan kondisi STOP untuk

mengakhiri pengiriman data.
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i
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Ao MR SRIG TASS b
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Gambar 2.13. Mode Tulis
Sumber: www.dalsemi.com

1. Mode Baca

Byte pertama diterima dan ditangani sama seperti pada mode tulis. Hanya
saja bit R/W di-set berkebalikan dengan mode tulis. Data dikirim oleh DS1307

melalui SDA saat SCL diberi input sinyal clock. Kondisi START dan STO?
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merupakan awal dari akhir serangkaian pengiriman serial. Pertama diterima
setelah kondisi START adalah byte alamat yang ditimbulakan oleh master. Byte
alamat berisi 7 alamat DS1307, 1101000, diikuti oleh R/W dimana untuk mode
baca R/W =1. Setelah proses penerimaan dan decoding byte alamat, DS1307 akan
mengirim sinyal acknowledge ke jalur SDA. DS1307 kemudian mulai mengiriin
data dimulai dengan register alamat yang ditunjuk oleh register pointer. Jika
register pointer belum ditulisi sebelumnya, sebelum proses inisialisasi dari mode
baca, maka alamat yang pertama dibaca adalah yang ierakhir disimpan di régister
pointer. Untuk mengakhiri proses baca, DS1307 harus menerima sinyal “not

acknowledge” (NACK) dari master.
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Gambar 2.14. Mode Baca
Sumber: www.dalsemi.com

2.4 Serial EEPROM

Atmel memproduksi Serial EEPROM jenis 12C dengan kode AT24Cxx,
AT merupakan kode pabrik Atmel. 24 menandakan bahwa IC tersebut adalah

Serial EEPROM, sedangkan xx merupakan angka yang mengindikasikan
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kapasitas Serial EEPROM itu dalam satuan KiloBit. Misalakan AT24CO08, IC ini

merupakan IC SEEPROM 12C 8 KiloBit (1 KiloByte).

Keluarga AT24Cxx terdiri dari 9 jenis dan memiliki kapasitas memori

yang berbeda-beda tetapi memiliki konfigurasi pin-pin yang sama.

~ Gambar 2.3. Konfigurasi pin-pin IC AT24Cxx

Type IC Kapasitas Byte Penomoran Chip Max. Chip
Per Bus
AT24C01 - 128 Tidak ada 1
AT24COIA 128 A0.A1.A2 8
AT24C02 256 AOQAT.A2 8
AT24C04 512 Al.A2 4
AT24C08 1024 - A2 2
AT24C16 2048 Tidak ada 1
AT24C164 2048 AO0.A1.A2 8
AT24C32 4096 A0.A1.A2 8
AT42C64 8192 ‘A0.A1.A2 8

Sumber: www.atmel.com

24.1 Pin-pin IC AT24Cxx

.AO 1\—/8:]Vcc
A1E2 7:lWP
Azl:s SjSCL
GNDD4 5:ISDA

Gambear 2.15. Konfigurasi pin-pin IC AT24Cxx
Sumber: www.atmel.com
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1. Pin 1-3 (A0,Al,dan A2) merupakan fasilitas untuk pcnomoran chip,hal ini
diperlukan kalau dalam satu rangkaian dipakai lebih dari satu IC

SEEPROM sgjenis.

2. Pin no.5 (Pin SDA) dan pin no.6 (pin SCL) kedua pin inilah yang

membentuk 12C Bus.

Pin no.7 (WP-Write Protect) merupakan pin yang digunakan untuk

(o8

melindungi isi yang disimpan dalam IC SEEPROM. Apabila pin WP
diberi kondisi ‘1” maka isi IC SEEPROM tidak dapat diganti. Maka untuk

dapat mengganti isi dari IC SEEPROM pin WP harus dalam kondisi ‘0.

4. Pin no.8 (VCC) merupakan pin untuk jalur tegangan supply positif (5 volt

dc).
5. Pin no.4 (GND) merupakan pin gruond IC SEEPROM. -

Meskipun demikian, A0,Al, dan A2 tidak selalu ada pada IC anggota
AT24Cxx, akibatnya jumlah IC yang boleh dipasang pada 12C Bus tidak sama.
Seperti yang telah ditunjukan dalam tabel 2. Untuk IC AT24CO1 sampai
AT24C16 menggunakan metode pengalamatan 11 bit,sedangkan untuk IC

AT24C164 sampai AT25C64 menggunakan metode pengalamatan 16 bit.
2.4.2. Proses pengisian SEEPROM AT24Cxx

Dalam satu proses pengisian data SEEPROM sinyal START dan sinyal

STOP masing-masing cukup dikirim satu kali saja. Yakni sinyal START dipakai
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untuk mengawali proscs dan sinyal STOP dipakai untuk mengakhiri proses.

Kedua sinyal itu bukanlah awalan dan akhiran dari pengiriman 1 byte data.

Setelah mengirimkan alamat SEEPROM yang akan diisi, mikrokontroller
mengirim data yang diisikan ke AT24Cxx. Setiap kali selesai menyimpan data
AT24Cxx dengan sendirinya menaikan alamat SEEPROM yang disimpannya,
dengan dem@kian kiriman data selanjutnya akan disimpan ke memori berikutnya.
Proses pengisian ini akan berhenti setelah mikrokontroller menutup komunikasi

ini dengan sinyal STOP.
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Gambar 2.16. Metode 11 bit Addresing
Sumber : www.atmel.com
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Pada dasarnya kedua metode itu sama perbedaannya terletak pada:

1. Dalam metode pengalamatan 11 bit, alamat SEEPROM dikirim di
A0..A2 dalam pengiriman byte pertama dan NO..N7 dalam

pengirim byte kedua

o

Dalam mctode pengalamatan 16 bit, alamat SEEPROM dokirim di
NO.N15 dalam pengiriman byte kedua dan NO.N7 dalam

pengiriman byte ketiga.
2.4.3 Proses Pembacaan AT24Cxx |

Pada proses pembacaan mula-mula Mikrokontroller mengirimkan alamat
EEPROM yang akan dibaca isinya. Proses ini mirip dengan bagian awal pengisian
EEPROM yang di bahas diatas. Setelah itu Mikrokontroller mengirim sinyal
START sekali lagi, disusul dengan perintah denganb membaca isi EEPROM yang
sesungguhnya. Selesai membaca isi SEEPROM Mikrokontroller menutup

komunikasi dengan mengirimkan sinyal STOP.
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Gambar 2.18. Proses Pembacaan EEPROM
Sumber : www.atmel.com

Pembacaan isi SEEPROM bisa pula dilakukan dengan banyak byte
sekaligus, setiap membaca 1 byte isi SEEPROM, Mikrokontroller menjawab
dengan sinyal ACK, pada saat pembacaan byte yang terakhir komunikasi ditutup

dengan sinyal NACK dan STOP.
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2.5 Liquid Crystal Display (LCD )
2.5.1. Konfigurasi LCD

Liquid Crystal Display adalah modul tampilan berkonsumsi daya yang
relatif rendah dan terdapat sebuah kontroller CMOS di dalamnya. Kontroller
tersebut sebagai pembangkit karakter dari ROM/ RAM dan display data RAM.
Semua fungsi tampilan dikontrol oleh suatu intruksi dan modul LCD dapat
dengan mudah untuk diinterfacekan dengan mikroprosessor/ mikrokontroller.
Input yang diperlukan untuk mengendalikan modul ini berupa bus data yang
termultipleks dengan bus alamat dan 3 bit sinyal kontrol. Pengendali dot matrik

LCD dilakukan secara internal oleh kontroller internal pada modul LCD sendiri.

LCD merupakan suatu bentuk kristal cair yang akan beremulsi apabila
dikenakan tegangan padanya. Tampilannya ini berupa dot matrik 5 x LCD
schingga jenis huruf yang dapat ditampilkan akan lebih banyak dan lebih baik

resolusinya jika dibandingkan dengan 7 segment.

/1 i\ Common signal LCo
( oooer
N V
CONTROLLER
Rs ————— s
Serial data '\J
RIW e e P e
/ SEGMENT DRIVER
Timming signal
E ] I =

Gambar 2.20. Diagram Blok LCD
Sumber: www.Delta-Elektronik.com
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o LCD ini terdiri dari 32 karakter dengan 2 baris masing-masing 16

karakter dengan display dot matrik 5 x 7

o Karakter gencrator ROM dengan 192 tipe karakter

o Karakter generator RAM dengan 8 tipe karakter

0 80 x 8 bit display data RAM

° Dapaf diinterfacekan ke MPU 8 atau 4

o Dilengkapi fungsi tambahan

: display clecar, cursor home, display

ON/OFT, cursor ON/OFF, display character blink, cursor shift, dan

display shit

o Internal data

o Internal otomatis, reset pada saat power ON

e +5 volt PSU tunggal

Tabel 2.4. Konfigurasi pin-pin

SYMBOL

NO LEVEL FUNCTION
1 Vss - 0 Grond
2 Vee - SV+10%
3 Vee - B LCD Drive
4 Rs H/L 11 : Data Input
L : Instruksi Input
5 R/W H/L H : read L : write
6 E H/L Enable signal
7-14 DB0-DB7 H/L Data Bus
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15 Light LCD - Menyalakan lampu. LCD max 200 mA
16 Light LCD - Ground

Sumber: www.Delta-elektonik.com

2.5.2. Instruksi Operasi Dasar
2.5.2.1 Register

Kontroller dari LCD mempunyai dua buah register 8 bit yaitu
register instruksi (IR) dan register data (RD). IR menyimpan instruksi seperti
display clear, cursor shift dan display data (DD RAM) serta character
generator (CG RAM). DR menyimpan data untuk ditulis di DD RAM atau
CG RAM atau membaca data dari DD RAM atau CG RAM. Ketika data
ditulis ke DD RAM atau CG RAM maka DR secara otomatis menulis data ke
DD RAM atau CG RAM dan data pada DD RAM atau CG ram hendak
dibaca maka alamat _data ditulis pada IR sedangkan data alamat dimasukkan

melalui DR dan mikroprosessor membaca data dari DR.

Tabel 2.5. Register Seleksi

Rs ~R/IW OPERASI
0 0 Scleksi IR, IR Write Display Clear
0 l Busy I'lag (DB7) @counter (DB0-DB7)Reas
1 0 Seleksi DR, DR Write
1 1 : Seleksi DR,DR Read

Sumber: www.Delta-elektonik.com

2.5.2.2. Busy flag

Busy flag menunjukkan bahwa modul siap untuk menerima
instruksi selanjutnya. Sebagaimana yang terlihat pada tabel register seleksi

sinyal akan melalui DB7. Jika RS = 0 dan R/W = 1. Jika bernilai 1 maka
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modul sedang melakukan kerja internal dan instruksi tidak dapat diterima.
Sehingga status dari flag ini harus diperiksa sebelum melaksanakan instruksi

selanjutnya.
2.5.2.3.Address counter

AC meminjukkan lokasi memori dalam modul LCD. Pemilihan
lokasi alamat itu diberikan lewat register instruksi (IR). Ketika data ada pada
A, maka AC secara otomatis menaikkan atau menurunkan alamat tergantung

dari Entry Mode Set.
2.5.2.4. Display Data RAM (DD RAM)

Pada LCD masing-masing line mempunyai range alamat tersendiri.
Alamat ini diekspresikan dengan bilangan Hexadesimal. Untuk itu 1 range
alamat berkisar 00H-OFH sedangkan untuk line 2 range alamat berkisar antara

40H-4FH.
2.5.2.5. Character Generator ROM (CG ROM)

CG ROM mempunyai tipe dot matrik 5 x 7 dan pada LCD telah

tersedia ROM sebagai pembangkit character dalam kode ASCII.
2.5.2.6. Character Generator RAM (CG RAM)

CG RAM digunakan untuk pembuatan karakter tersendiri melalui

program.
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Tabel 2.6. Fungsi Terminal pada LCD

Nama signal

Jml Term | 1/0Q | Tujuan Fungsi
DB0-DB3 4 I/O | MPU | Sebagai lalulintas data dan
instruksi ke atau dari MPU Low
Byte
DB4-DB7 4 /0| MPU | Sebagai lalulintas data atau
instruksi 2 arah upper byte. DB7
sebagai busy flag
E 1 I MPU | Sinyal start (read/write)
R/W 1 I MPU | Seleksi sinyal
0 = write
1 = read
Rs 1 I MPU | Seleksi register
VLC 1 - PS 0 = instruksi reg (wr)
Busy flag addr counter (rd)
1 = data reg (wr dan rd)
7 I - PS Mengatur tampilan LCD
Vss 1 - PS +5Svolt

Sumber: www.Delta-Elektronik.com

2.6.

Port Serial DB-9 dan RS-232

Salah satu perangkat penunjang proses komunikasi data serial pada

terminal komputer dengan dunia luar adalah port serial. Seperti halnya port paralel

yang sering diglinakan' untuk keperluan intcrfacing, maka port serial juga

merupakan gerbang I/O dari sebuah komputer. Hanya saja di dalam port serial

akan dilakukan perubahan bentuk data paralel menjadi data serial pada jalur

keluaran dan sebaliknya data serial menjadi data paralel pada jalur masukan.

Port scrial adalah piranti untuk mengubah informasi parallel (datang dari

komputer), menjadi informasi serial (pergi ke modem, saluran telepon, maupun

media yang lain, misalnya kontroller). Demikian juga sebaliknya, mengubah data
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serial dari media luar komputer menjadi paralel data dalam komputer. Gambar

dibawah menunjukkan Prinsip Dasar Port Serial.

Komputer Port Scrial}

Piranti Luar Komputer

<G>
@ - 1Jalur

8Jalur

Gambar 2.21 Prinsip Dasar Port Serial

Sumber: Rizqi Firmansyah, 2006, Robot Pengelasan ( Hardware ),

Surabaya, Proyek Akhir Politeknik Elektronika Surabaya.

Jadi pada komunikasi serial hanya ada satu bit informasi yang
ditransmisikan melalui port serial pada suatu saat. Dengan demikian secara
otomatis hanya ada satu kabel yang diperlukan dalam proses transmisi data ini.
Dikatakan pula bahwa komunikasi data secara “serial memiliki kesederhanaan
dalam hal pengkabelannya. Hal tersebut dapat terwujud tidak lain karena adanya
port serial );ang merupakan piranti dari sebuah komputer yang simggup mengubah
bentuk data parallel menjadi data serial dan juga sebaliknya dari data serial
menjadi data paralel.

RS-232C merupakan salah satu standard interface dalam proses transfer
data antar komputer terutama dalam bentuk serial transfer. RS- 232C merupakan
kependekan dari Recommended Standard number 232 revision-C. Standard ini
dibuat oleh Electronic Industry Association (EIA), untuk interface antara
peralatan terminal data dan peralatan komunikasi data, dengan menggunakan data

biner sebagai data yang ditransmisi. RS-232C adalah suatu serial data interface
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standarad yang dikeluarkan oleh EIA. Standarisasi meliputi konektor, fungsi serta
posisi tiap pin timing (pewaktu) dan level tegangan atau arus. Standar ini juga
berisikan karakterstik siqyal listrik, karakteristik mekanik dari cara operasional
rangkaian fungsional.

Dalam transmisi data, sinyal penanda adanya bit yang dikirim
didenifisikan sebagai tegangan lebih dari -3 volt terhadap ground. Sebuah space
dideﬁnisik;m sebagai tegangan yang lebih positif dari +3 volt terhadap ground.
Sedangkan sinyal tidak didefinisikan bila diantara +3 volt dan -3 volt. Oleh karena
itu, interfacing untuk level tegangan dari suatu sistem minimum yang mempunyai
paralatan LSI komunikasi data serial menggunakan RS-232C sedikit mengalami
kesulitan. Hal ini dikarenakan tegangan catu daya yang dipergunakan dalam
sistem itu biasanya adalah single voltage +5 volt. Padahal keluaran RS-232 harus
dapat mengeluarkan tegangan simetris (plus-minus). Sangat boros, apabila
menggunakan tegangan catu simetris, tetapi hal ini dapat diatasi dengan
menggunakan IC DC to DC Converter khusus seperti MAX 232. Konektor
standard hubungan antara RS-232 int m‘enggunakan konektor DB-9
Proses transfer secara serial menggunakan RS-232 antara 2 buah terminal
biasanya mémerlukan sebuah DTE (Data Terminal Equipment) untuk masing-

masing terminal, dan sebuah DCE (Data Communicationn Egipment).
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DBY Male
Shidd
signal Ground s
S Indicae
0 - Rng or
DTE Ready ~€q
g Clear to Send
YTransmitted Data <3-3

7 Request to Send

Received Data ——2
1 (3
Reccived Lina Sgnal Datect ==~ "\ DCE Ready
©~atg—— Received by DTE Device

O~ Transmitted from DTE Device

Gambar 2.22 DTE Device Connector
Sumber: Wisma Wulandari, 2007, Perencanaan dan Pembuatan Alat
Pengendali Kamera Menggunakan Aplikasi PC, Malang, Tugas Akhir
Teknik Elektronika D3 ITN Malang.

. DB? Female
Recaived tine Sgna Deted ~%&
1 P DCE Ready
Tramsmitted DatA <.,
7 —— Qeax to Send

Received Data —3 .
8B Request to serdt

9
5
Sgnat Ground —~ S Ring Indicator
Shisid
0t~ Receiver by DTE Device

o——> Transmitted from DTE Device
Gambar 2.23 DCE Device Connector
Sumber: Wisma Wulandari, 2007, Perencanaan dan Pembuatan Alat

Pengendali Kamera Menggunakan Aplikasi PC, Malang, Tugas Akhir
Teknik Elektronika D3 ITN Malang. '

Data yang ditransfer dari satu terminal akan diterima oleh terminal
lainnya, dan demikian juga sebaliknya melalui perangkat peralatan di atas. Tabel

berikut menjelaskan deskripsi pin out untuk DB-9 dan fungsi masing-masing pin.
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Tabel 2.7. Deskripsi Pin DB-9 (male) dan Fungsinya

in [Singkatan [Keterangan ungsi

1 €D Carrier Detect Saat modem mendeteksi suatu ‘carrier’ dari
modem lain (di tempat lain) maka sinyal ini
akan diaktifkan.

2 [RD Receive Data {Untuk penerimaan data serial (RXD)

3 [TD Transmit Data ntuk pengiriman data serial (TXD)

4 IDTR Data Terminal Ready [Kebalikan dari DSR, memberitahukan
bahwa UART siap melakukan komunikasi

5 ISG Signal Ground Ground

6 |IDSR Data Set Ready Memberitahu UART bahwa modem siap
melakukan hubungan komunikasi

7 RTS  |Request ToSend  [Sinyal untuk menginformasikan modem
bahwa UART siap melakukan pertukaran
data

8 ([CTS Clear To Send Digunakan untuk memberitahukan bahwa
modem siap untuk melakukan pertukaran
data ,

9 RI Ring Indikator Akan aktif jika modem mendeteksi adanya

‘ salu;'an telepon

Sumber: Wisma Wulandari, 2007, Perencanaan dan Pembuatan Alat Pengendali
Kamera Menggunakan Aplikasi PC, Malang, Tugas Akhir Teknik Elektronika D3

ITN Malang.

Jenis data yang akan ditransfer adalah dalam bentuk data biner (bit per bit

transfer) dengan satuan baud untuk kecepatan proses transfernya (bit per detik).

DTE

DCE -

Transmit

Transmit

Gambar 2.24 Tranfer Data Antara DTE dengan DCE

Sumber: Wisma Wulandari, 2007, Perencanaan dan Pembuatan Alat
Pengendali Kamera Menggunakan Aplikasi PC, Malang, Tugas Akhir
Teknik Elektronika D3 ITN Malang.
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Konsep interface antara DTE dan DCE dilakukan dengan cara sebagai

berikut

o Ketika DTE ingin mengirim data, sebuah protocol yaitu RTS dikirimkan
untuk memberitahu DCE.

e Pada saat itu input RTS pada DCE menjadi aktif.

o Jika DCE mampu menerima data, maka ia akan membalasnya dengan
mengirim CTS.

o Begitu DTE menerima balasan, input CTS-nya diaktifkan.

o Pengiriman data dilakukan melalui TxD.

o Penerimaan data dilakukan melalui RxD.

o Proscs tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai semua data selesai

ditransfer.

2.6.1. MAX 232

Saluran data pada port seri PC menggunakan standar RS232, dimana logic
0 (low) dinyatakan sebagai tegangan antara +3 Volt sampai +15 Volt dan logic 1
(high) dinyatakan sebagai tegangan antara -3 Volt sampai -15 Volt. Level
tegangan ini tidak sesuai dengan level tegangan yang dipakai pada port seri
mikrokontroller yang menggunakan standard TTL (Transistor Transistor Logic),
yaitu level tegangan baku dalam rangkaian — rangkaian digital.

Dalam standar TTL logic 0 (low) dinyatakan sebagai tegangan antara 0
Volt sampai 0.8 Volt, dan logic 1 (high) dinyatakan sebagai tegangan antara 3,5
Volt sampai 5 Volt. Karena perbedaan tegangan tersebut, maka agar port seri PC

tidak merusak port seri Mikrokontroller antara keduanya dipasangkan IC
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MAX232. Pada dasarnya IC ini hanya digunakann sebagai pengubah tegangan ke
level TTL, tidak berfungsi sebagai pengkodean sinyal yang melewat_i RS232, dan
juga tidak mengkonvesi data serial ke parallel.

Konverter RS-232 level akan menganggap tegangan antara +3 hingga +15

Volt sebagai tegangan * 0 * sedangkan tegangan -3 hingga -15 Volt dianggap

1MUv+ c““]"j;wuc
U C\;:‘L—’ - et N~ 18 [Ovec
VW slea = 1o v+ mfe )
Max2®R | ct- O ] TR10UT
13 12 ¢ O —IREIN
>t oo ™32 Beeour
R A e o m v- FJTRIN
] ,,<] 10 ovos  TR20UT [ 1 TR2N
RE2N [} 8 9 [CIRE20UT
14 :Q 11

Gambar 2.25 Konfigurasi Pin dan Blok diagram RS 232

Sumber: http : //www.alldatasheet.com/ic 1232.pdf
tegangan ° 1 , level antara -3 hingga +3 tidak didefinisikan, sebab di daerah ini
kemungkinan adalah noise. Level TTL diatas 2 Volt yang dianggap sebagai level
1 ¢ akan dikonversikan ke level RS$232 yaitu sebesar -15 Volt, sedangkan level ¢ 0
“ TTL, yaitu tegangan di bawah 0.8 Volt, akan dikonversikan ke +15Volt,
demikian juga pada konversi sebaliknya, level +3 hingga +15 Volt akan
dikonversikan ke level TTL 5 Volt dan -3 hingga -15 Volit akan dikonversikan ke

0 Volt.
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RS232

15V
Gambar 2.26 Level Converter TTL Ke RS-232

Sumber: http : //www.alldatasheet.com/ic 1232.pdf
2.7. Borland Delphi

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman berbasis Windows.
Bahasa pemrograman Delphi merupakan pengembangan dari bahasa Pascal.
Dalam delphi ada beberapa perangkat yang dapat digunakan untuk membuat
program aplikasi,diantaranya adalah (Modul Hardware programming with Delphi

ver:01):
1.  Commponent Pallete
2. . Form Designer

Code Editor

.b.)

4. Object Inspector

2.7.1. Tipe Data

Ada berbagai tipe macam data yang dapat digunakan pada saat membuat

program. Pemilihan tipe data yang tepat diperlukan dalam membuat program yang
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efisien karena berguna dalam menghemat memori, kecepatan serta ketelitian

penghitungan.

[

(O3}
.

Tipe Integer

Tipe data integer digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak

memiliki angka decimal.
Tipe Real

Tipe data rcal merupakan floating-point (ditulis dalam a x 10 )
vang digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai

angka decimal.

Tipc Boolean

Tipe data boolecan dipakai untuk menyatakan karakter satu huruf.
Tipe Character

Tipe data character digunakan untuk menyatakan karakter satu

huruf.
Tipe String

Tipe data string dipakai untuk menyatakan sederetan karakter yang
membentuk satu kesatuan misalnya nama,alamat kode barang dan

lain-lain. Tipe data string bisa juga diisi karakter kosong atau satu

karakter.

Tipe Array
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Array adalah variabel tunggal yang dapat dipakai untuk
menyimpan sekumpulan data sejénis. Untuk membedakan antara
yang satu dengan yang lainnya array menggunakan nomor elemen

di sebelah kanan nama array.
2.7.2 Database Desktop

Database desktop merupakan utilitas yang disediakan Delphi untuk
membuat tabel, indeks memanipulasi tabel. Dalam membuat file database desktop
programmer akan dihadapakan pada kotak dialog yang harus diisi untuk membuat

field. Dalam membuat field ada empat data yang harus diisikan:
Field name: menentukan nama field
Type : menentuan type field
Size : menentukan ukuran ficld

Key : ficld yang diberi tanda * pada kolom key harus berupa urutan field

yang paling atas.
2.7.3 Qick Report

Quick report merupakan salah satu kcﬁnponen Delphi yang berfungsi
untuk membuat laporan sederhana. Dengan Qreport programmer juga dapat
mencetak hasil dari laporan yang dibuat. Dalam membuat Qreport harus

disertakan pula sourch atau sumber dari tabel tada base yang akan dibuat.
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BAB III

PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Pada Bab III ini akan dibahas perencanaan dan perancangan alat, dari
hardware sistem sampai softwarenya, untuk lebih detailnya hardware sistem

dapat dilihat pada blok diagram di bawah ini :

T s m m o e ®m® .- .- -- - T et e, Em-m - - --—-- )
+ Bagian Alat Permanen (Pos 1) i | Bagian Alat Permanen (Pos 2) |
MCU b MCU E
i AT89S51 |e b AT89S51 |
T ot T/ 5
F"--""”'-------‘“‘----—:; -------------------------
RTC
DS 1307 [¢=———p
MCU LCD
AT89S51 [T > Mi1632
MEMORI
AT24C64 [——b

R R e S U Y

MAX Bagian Alat Portabel
232 (Satpam )
.......................... L g
v
PC

Gambar 3.1. Blok Diagram Keseluruhan Alat
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Prinsip kerja:

Disini alat terdiri dari dua bagian yang terpisan. Bagian pertama berupa alat
portabel yang harus di bawa oleh satpam pada saat melakukan tugas pengecekan
keliling. Alat ini berupa kotak yang terdapat konektdr DB-9 Male pada ujung
kotak. Pada alat ini terdapat RTC sebagai pemberi informasi waktu,LCD sebagai
disply untuk menampilkan jam dan tanggal. MEMORI untuk menyimpan data
pengecekan yang tg:lah dilakukan yaitu berupa jam,tanggal dan lokasi. Serta
mikrontroller sebagai pusat kontrol pengiriman serta penerimaan data.Alat ini
akan menyimpan data jam, tanggal saat itu, serta lokasi pada waktu konektor DB-
9 Male dimasukan ke konektor DB-9 Female.Dan apabila konektor DB-9 Male
tidak dimasukan ke konektor DB-9 Female, maka display hanya akan
memberikan tampilan waktu yang berasal dari RCT. Untuk sumber daya yang

digunakan untuk menyuplai alat ini saya menggunakan batere re-charge 12 volt.

Bagian kedua dari alat ini yaitu berupa alat permanen yang berada pada tiap
lokasi yang harus dikontrol oleh satpam.. Alat ini berupa kotak yang terdapat
konektor DB-9 Female pada ujung kotak. Dan terdapat mikrokontroller uniuk
mengatur konfigurasi setiap posisi. Kemudian untuk mengetahui kinerja alat pada
malam hari alat harus dihubungkan ke PC yang kemudian data disirapan di PC

sebagai arsip.
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3.1. Perencanaan Elektronik
3.1.1. Rangkaian MCU Pada Alat Portabel ( Satpam )

AT89851 digunakan untuk memenuhi kebutuhan transfer data dengan
RCT (serial DS1307), dan dengan LCD M1632. Pada perencanaan digunakan
AT89S51 dikarenakan mikrokontroller jenis ini banyak terdapat di pasaran dan
murah harganya. Selain itu AT89S51 digunakan pada alat ini nantinya proses |

pergiriman serta penerimaan datanya secara serial.
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Gambar 3.2. Perencanaan Rangkaian AT89S51

a. Cristal untuk AT89S51

Sesuai dengan rumus T imruksi maka dipilih crystal dengan frekuensi
12MHz. Hal ini sesuai dengan frekuensi crystal yang diperbolehkan pada keluaga
MCS-51 yaitu berkisar antara 1MHz — 16MHz (Agus Pracoyo, 2002:13 ). Dan hal
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ini untuk mempermudah perhitungan waktu untuk 1 instruksi (Agfianto Eko

Putra,2002:22).
Jadi Finstruksi = 1/12* 12MHz =1MHz
Maka Tinstruksi =1/1 MHz = TuS
L. Reset

Untuk membangkitkan sinyal reset pada awal catu daya dihidupkan suatu
reset otomatis akan dilakukan oleh pin RST ke rangkaian power-On Reset. Ketika
catu daya dinyalakan, rangkaian akan menahan pin RST selang beberapa saat
tergantung dari nilai kapz_lsitor dan kecepatan pengisian muatannya. Tanpa adanya
sinyal rcset pada mikrokontroller saat awal pemberian catu daya yang akan
menyebabkan MCU melalui eksekusi intruksinya dari lokasi yang tidak tentu atau

random Karena program counter yang tidak terinisialisasi.

Waktu  yang digunakan untuk melakukan Power-On Reset dapat
ditentukan dengan rumus RC, yaitu kapasitor akan terisi penuh setelah 5 RC (
Vademekum Elektronika, Hlm:88-89 ). Sehingga dengan waktu 100 mS pin reset

diberi logika tinggi maka MCU akan reset. Dapat ditentukan:
SRC =500 mS
RC=100mS =0,1S

Dengan nilai R = 10K
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Maka:

01
C= = 10uF

10K

¢. Baud-Rate

Clock atau pewaktu digunakan untuk menentukan kecepatan yang
dilakukan oleh mikrokontroller. Di dalam chip AT89S51 sudah tersedia osilator
internal, cukup menghubungkan crystal pada pin XTAIL1l dan XTAL2 serta
kapasitor untuk menentukan frekuensi osilatornya, frekuensi crystal disesuaikan
dengan pemilihan kecepatan yang ditentukan untuk menstrasfer data melalui pin
serial interface dari /\']’86851. Sistem ini dirancang untuk memiliki kemamphan
boudrate sebesar 2400bps sehingga sesuai dengan crystal yang dipilih yaitu 12

MHz.

Pada perencanaan alat ini, MCU berfungsi sebagai otak dari pengaturan

kerja alat secara perangkat lunak ( software ). Penggunaan crystal dengan nilai 12

MHz maka:
SAOL
Boud rate = 2 X Ireq Xtal
32 12 X {256- (TH 1)}
’)400 — 2 ’ X 1 10592Ml‘12
B 32 12 X {256- (TH 1)}
2400 = 11.0592MHz

384x1256- (TH

THI1 = 244 (desimal )

THI = 0xI*4
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Sedangkan untuk capasitor pada krystal dipilih sesuai dengan data sheet

yaitu 30pF dengan kerjz; MCU untuk satu cycle machine adalah:
I'=(12:4) MHz =3 MHz
T = (1/f) = 0,30Us

3.1.2. Real Time Clock (RTC)

Pada proses perencanaan RTC digunakan sebagai pemberi informasi
waktu. Untuk itu dipilih RTC tipe DS1307 yang merupakan RTC serial dengan
kapasitas RAM scbesar 56 byte. Proses pengiriman dan penerimaan data antara
RTC dengan mikrokontroller maupun dengan komponen lainnya menggunakan

system 12C bus yang merupakan system transfer data menggunakan dua buah

kabel serial yaitu SDA dan SCL.

Pada pin SCL dan SDA dihubﬁngkan dengan pin SCL dan pin SDA pada
rangkaian mikrokontroller AT89S51 yang berada di P3;7 dan P3.6 inilah yang
disebut dehgan system 12C bus. Kedua jalur terscbut digunakan baik oleh
mikrokontroller maupun RTC untuk saling mengirim atau menerima data. Pin X1
dan X2 dihubungkan ké kristal 32,768KHz sebagai pembangkit frekuensi ésilasi.
Pin Vear dihubungkan ke batere eksternal 3,3V yang berfungsi sebagai catu daya

dari RTC.
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Gambar 3.3 Perancangan Rangkaian RTC

3.1.3. Perancargan Liquid Crystal Display (LCD)

Dalam aplikasi ini menggunakan sebuah layar LCD (Liquid Crystal
Display) yaitu jenis Seiko Instrument M1632 yang merupakan LCD dua baris
dengan setiap barisnya terdiri 16 karakter dan menggunakan IC 74LS164 yang

merupakan register geser 8 bit yang memiliki jalan masuk deret tergerbang,

LCD dot matrik ini membutuhkan sepuluh buah pin masukan/keluaran
dari mikrokontroler dan IC 74164. Dua buah pin yakni P1.0 pada penyemat RS
yang digunakan sebagai sinyal pemilih register dan P1.1 pada penyemat Enable
digunakan sebagai sinyal operasi awal, sinyal enable ini mengaktifkan data tulis
atau baca oleh mikrokontroler, penyemat DB0-DB7 yang dihubungakan ke pin
data IC74164 digunakan untuk menampilkan karakter yang dikehendaki oleh
mikrokontroler. Ketika terdapat data pada jalur data, data tersebut akan ditahan
dengan memberikan clock pin E pada LCD. Pin RS menentukan apakah data yang
ditahan akan digunakan sebagai instruksi untuk mengatur sefting tampilan pada

LCD atau sebagai kode karakter yang diperlukan LCT: untuk menampilkan suatu
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karakter. Sedangkan untuk pin R/W pada LCD dihubungkan ke ground karena
dalam hal ini LCD hanya melakukan operasi Write atau operasi menampilkan

karakter.
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Gambar 3.4 Perancangan Rangkaian LCD

Unn.xk pin Vec pada LCD dihubungkan ke supply +Vce dan Vss‘
dihubungkan ke ground. Pin Vg beserta pin Vce dan Vss dihubungkan ke trimer
potensio atau kadang disebut dengan trimpot. Tr'impot ini digunakan untuk
mengatur kontras dari tampilan LCD dengan cara mengubah tegangan pada pin

Vge. Daftar tabel fungsi penyemat pada LCD dapat dilihat dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Fungsi Penyemat LCD

Penyemat Fungsi

DBO0 — DB7 | Merupakan saluran data, berisi perintah dan data yang




55

akan ditampilkan di LCD.

Enable Sinyal operasi awal, sinyal ini mengaktifkan data tulis
atau baca.

R/W Sinyal seleksi tulis atau bacz}
0: tulis
1: baca

RS Sinyal pemilih register

0: masukan data

1: masukan instruksi

Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa data yang terdapat pada jalur

data selain dianggap sebagai kode karakter dapat

digunakan sebagai suatu

perintah instruksi untuk mengatur setting dari 'tampilan LCD. Cara pemakaian

data antara sebagai instruksi dengan kode karakter berbeda. Perbedaan hanyalah

keadaan pin RS ketika data yang ada dijalur data ditahan oleh LCD dengan

memberikan clock pada pin E.

3.1.4. Serial EEPROM

Memori disini digunakan untuk menyimpan data pengecekan yang telah

dilakukan oleh satpam. Untuk EEPROM dipilih tipe AT24C64 yang merupakan
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EEPROM serial dengan kapasitas 64Kbit sehingga mampu menyimpan data
sebesar 8Kbyte. Tipe ini digunakan karena sysiem komunikasinya menggunakan

12C bus.

I R2
AT2HCXX K7
A0 VCC—
Al WP ——
A2 SOl
—GND  §DA—
p3.7

EEPROM

Gambar 3.5 Perancangan Rangkaian EEPROM

Pin SCL dan SDA dihubungkan ke P3.7 dan P3.6 pada mikrokontroller

yang merupakan kaki SDA dan SCL.
3.1.4. Perencanaan Serial Interface RS-232

Level tegangan TTL berbeda dengan level tegangan RS-232. untuk
menyesuaikan level tegangannya maka digunakan IC MAX-232 yang mempunyati
kemampuan untuk mecrubah level tegangan TTL ke RS-232 dan sebaliknya. IC
MAX-232 ini, mempunyai dua charge pump internal untuk mengubah tegangan
+5 V ke +10 V yang sesuai untuk operast RS-232. Converter pertama (voltage
doubler) menggunakan kapasitor Cl untuk menggandakan tegangan +5 V
menjadi +10 V pada C3 dikeluaran V+. Converter kedua merupakan suatu

inverter dengan menggunakan kapasitor C2 untuk membalik +10 V menjadi -10
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V pada C4 keluaran V-. Gambar 3.6 menunjukkan rangkaian serial interface RS-

232.

Masukan interface yang tidak digunakan dapat dibiarkan tidak terhubung
karena telah tersedia resistor 400 kQ dalam chip yang merupakan resistor pullup
ke Vecc, sehingga keluaran dari interface yang tidak digunakan akan rendah karena
seluruh rangkaian dalam chip ini diinvers. Untuk menghubungkan dengan
komputer, maka dari keluaran MAX-232 menuju port serial dihubungkan ke
konektor tipe DB-9 yang sesuai dengan standart komunikasi serial RS-232 pada

saluran COM2. Pengaturan komunikasi datanya diatur melalui program.

Tél‘ul N e v L S —
2 RIIN:

KL PC Y . ;
@ - 1'.‘:0U TN Port 30

‘ 2 — RN ROUT ———l_____
Port3 1,

LcL- \c‘u\

'

(3

patiy

inne:

i

Gambar 3.6 Serial Interface RS-232

Pin T20UT dan pin R2IN dari MAX232 dihubungkan dengan DB9,
sedangkan pin R2Z0UT dihubungkan ke P3.0 dan pin T2IN dihubungkan dengan

P3.1 Pada MCU. Pin-pin MAX232 yang berdasarkan datasheet
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3.1.6. Rangkaian MCU Pada Alat Permanen ( Pos 1 dan pos 2)

Alat permanen ini merupakan bagian alat yang terdapat disetiap lokasi
yang harus dichecking. Nantinya alat permanen ini akan mendapat masukan
tegangan yang berasal dari alat bagian portabel. Pada alat permanen ini terdapat
konektor DB-9 Female gunanya hanya sebagai konektcr antara alat portabel dan
alat permanen serta mikrokontroller yang digunakan untuk konfigurasi data yang

funsinya untuk membedakan tiap lokasi yang akan di cek.
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Gambar 3.7 Perencanaan Rangkaian AT89S51 Pada Alat Permanen

3.1.7. Indikator Batteray Lcw

Indikator batteray low ini terdapat pada alat yang portabel. Rangkaian ini
berfungsi untuk memberitahukan bahwa batteray pada alat itu sudah mencapai
Icvel yvang rendah. Apabilz batteray masik belum lemah dayanya maka indikator
yang berupa LED tidak menyala. Sedangkan apabila batteray sudah lemah
dayanya maka indikator yang berupa LED akan menyala.Untuk membuat
rangkaian ini saya menggunakan op-amp yang difungsikan sebagai komparator

(pembanding). Pada rangkaian ini yang dibandingkan adalah tegangan masukan
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pada input inverting dan pada masukan input noninverting. Adapun

rangkaiannya adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.8 Rangkaian Indikator Batteray

Dalam pembuatan rangkaian indikator ini Vin (noninverting) adalah
tegangan masukan yang tetap, yang berasal dari output IC regulator 7805,
sedangkan pada Vin (inverting) adalah tegangan masukan yang berasal dari
battteray jadi tegangan ini akan selalu berubah. Dan direncanakan pada saat

tegangan batteray turun mencapai 6V maka indikator akan menyala.

Dengan memasang R1 sebesar 4K7 agar indikator menyala pada saat

tegangan mencapai 6V,R2 adalah:

Vin (inverting) < Vin (ininvering) Vin (inverting)< 5.
Ditentukan Vin (inverting) = 4,8 maka: Vin (inverting)=  R2
Sehingga didapatkan: 4.8=_6R2 R1+R2
4700 + R2
22560 + 4.8R2 = 6R2
R2= 22560
1.2

R2 = 18800
Dengan didapat nilai R2= 18,8Kohm maka untuk dapat nilai yang sesuai

X Vbatt

maka di pasang VR sebesar 50Kohm. Sehingga nilai R2 dapat di atur.



60

3.2. Perencanaan Perangkat Lunak (software)

SIMPAN
DATA ABSEN
POS 1

SIMPAN
| DATA ABSEN
POS 2

KIRIM DATA
KEPC

Gambar 3.9 Flowchart Program Pada Alat Portabel ( Satpam )

Kirimi Data ke
MK Master

Gambar 3.10 Flowchart Program Pada Alat Permanen (Pos 1 dan Pos 2)
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Sebagai tampilan pada proses pembacaan data ke PC digunakan software
Borland Delphi yang memungkinkan untuk  membuat tampilan semenarik
mungkin dan juga dapat menyimpan data secara format data base sehingga
nantinya dapat diakses maupun di cetak. Database digunakan sebagai tempat
pembacaan data sementara (saat di akses) sekaligus sebagai tempat penyimpanan

data yang akan dicetak.

Borland Delphi merupakan software yang menggunakan bahasa pascal
sebagai bahasa pemograman. Dengan delphi diharapkan nantinya akan
memudahkan bagi orang yang ingin membaca maupun mencetak hasil dari

keseluruhan data yang telah masuk ke PC.
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BAB IV

PENGUJIAN ALAT

Tahapan yang paling penting pada perancangan alat ini adalah
pengujian. Dari pengujian dapat diketahui apakah alat yang dibuat berkerja

dengan baik atau masih kurang sempurna.

Pada bab ini akan dibahas tentang pengujian alat yang telah dirancang
dengan tujuan supaya antara perancangan dan pembuatan dengan hasil keperluan
yang ada, dipandang dari segi perancangan hardware maupun software dapat
sesuai dengan kondisi yang diinginkan. Dengan diadakan pengujian alat, maka
pada tugas akhir ini dapat membuktikan bahwa alat yang dibuat dapat berjalan
sesuai dengan kondisi masukkan yané ada, sehingga memberikan keluaran yang

sesuai pula.

4.1 Pengujian Hardware

. 4.1.1 Pengujian RTC

Tujuan dalam pengujian RTC untuk mengetahui apakah komponen
yang digunakan dapat berfungsi dengan baik atau tidak. Untuk menguji
RTC,sistem MCU dan LCD di hubungkan dengan RTC. Kemudian pada
Eprom Emulator diberikan listing program dalam bahasa C untuk mengeset

waktu dan tanggal yang terdapat di RTC dan menampilkan hasil keluaran

62
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waktu dan tanggal tersebut pada tampilan LCD dan tampilkan pada form.

Diagram blok pengujian RTC seperti pada gambar di bawah in:

RTC | MCU LCD

‘v

Gambar 4.1 Blok Diagram Pengujian RTC

o Untuk pengesetan waktu dan tanggal digunakan listing program

seperti berikut:

I/
// Program Utama
i
void main ()

{//* Begin of Main

while(1)//* Pengulangan Loop tanpa henti
{//* Begin of While

a=read_rtc(3);hari(a);asa="";dataout();
a=read_rtc(4);asa=a/10+48;dataout();asa=a%10+48;dataout();
asa="/";dataout();
a=read_rtc(5);asa=a/10-+48;dataout();asa=a%10+48;dataout();
asa="/;dataout();
a=read_rtc(6);asa=a/10+48;dataout();asa=a%10+48;dataout();
pos(2,1);
a=read_rtc(2);asa=a/10+48;dataout();asa=a%10+48;dataout();
asa=":";dataout();
a=read_rtc(1);asa=a/10+48;dataout();asa=a%10+48;dataout();
asa="";dataout(); . '
a=read_rtc(0);asa=a/10+48;dataout();asa=a%10+48;dataout();

}/7* End of While
}//* End of Main



Dari hasil pengujian maka di dapat tampilan seperti di bawah ini:

Gambar 4.2 Hasil Tampilan Pada LCD

e Setelah pengujian RTC dilakukan,yaitu dengan menjalankan
program pengesetan waktu dan tanggal seperti terlihat pada
program di atas, dengan hasil keluaran yaitu tampilan pada LCD
terlihat pada gambar 4.2. Setelah itu program Delphi di aktifkan

dan tampilan form terlihat seperti pada gambar di bawah ini:

TANGGAL [01/09/2008
‘UAM . [1437:43

< . 2

Gambar 4.3 Tampilan pada Form untuk merubah Waktu dan tanggal



4.1.2 Pengujian EEPROM

Prosedur pengujiannya yaitu membuat perangkat lunak pada
pengujian EEPROM. Program ini akan melakukan proses penulisan data di
alamat EEPROM dengan mencoba menyimpan karakter ‘A’. Dan

melakukan proses pembacaan. Diagram blok pengujian EEPROM seperti

pada gambar di bawah ini:

EEPROM

MCU

LCD

Gambar 4.4 Diagram Blok Pengujian EEPROM

¢ Contoh listing Program penulisan data:

Setelah melakukan penulisan data, selanjutnya EEPROM akan
melakukan pembacaan data. Dan hasil pembacaan data EEPROM akan di

‘tampilkan di LCD.

void tulis(unsigned char alamat, unsigned char nilai)

{
i2¢_start();

i2c_write(EEPROM_ADDR);
i2c_write(alamat);

i2c_write(nilai);
i2c_stop();
delay_ms(10);

}

main ()
{
tulis (0,’A”);

while (1);
}
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e Contoh listing program pembacaan data:

unsigned char baca(unsigned char alamat)
{
unsigned char datax;
12¢_start();
i2c_write(EEPROM_ADDR);
i2¢_write(alamat);
i2¢c_stop();
12¢_start();
i2¢_write(EEPROM_ADDR | 1);
datax =i2¢_read(0);
i2¢c_stop();
return datax;

1
J

main ()

{

baca (0); data out ( );
while (1);

}

Gambar 4.5 Hasil Tampilan pembacaan data pada LCD

4.1.3 Pengujian RS 232

Pengujian RS 232 ini bertujuan untuk melihat adanya sinyal pada
transmitter RS 232. Untuk melihat bentuk gelombang ini dilakukan dengan

menggunakan osiloskop dan Multimeter Digital.

e  Gambar Input Tegangan yang dibutuhkan oleh RS 232



Gambear 4.6 Input tegangan pada RS 232

e Gambar Sinyal RS 232 dari MCU ke PC Level TTL
(Volt/div = 2V, Time/div = 0.5ms)

Gambar 4.7 Sinyal input RS 232

e Gambar output dari RS 232 ke PC Level RS232
(Volt/div = 2V, Time/div = 0.5ms)

-6V

Gambar 4.7 Sinyal output RS 232 ke PC
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Analisis Hasil Pengujian
Dari hasil pengujian pada gambar 4.10 dan 4.11 didapatkan tegangan
sebesar 4.93V dan sebagai inputan ke mikrokontroler level tegangan
tersebut telah memenuhi standart logika TTL dan pada gambar 4.12 disisi
RS 232 level tegangan sebesar 12V telah memenuhi syarat level tegangan

RS 232, yaitu antara +15 hingga +3 V untuk logika “0” dan -15 dan -3 V

untuk logika “1”.

4.14 Pengujian Perangkat I2C

o Pengujian parangkat i2C ini bertujuan untuk mengetahui
komunikasi dalam i2C. Alat yang di gunakan dalam pengujian ini

berupa osiloskop untuk melihat sinyal SDA dan SCL.

Diagram blok pengujian perangkat I2C dapat dilihat di bawah ini:

Slave EEPROM

SDA
!

a
A4

MC ' Slave RTC
SCL

Gambar 4.8 Diagram Blok Pengujian Perangkat 12C
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¢  Penyimpanan dan Pembacaan Data

Pada sistem terdapat dua mediak hardware yang bersistem I2C,
yaitu serial EEPROM AT24Cxx dan serial RTC DS1307, kedua
media ini memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal penyimpanan
data. Serial EEPROM 24Cxx memiliki keterbatasan penulisan ulang,
tetapi dapat menyimpan data pada saat power dimatikan. Serial RTC
DS1307 tidak memiliki keterbatasan dalam penulisan ulang, -tetapi
DS1307 membutuhkan baterai untuk menyimpan data dan
menjalankan jam. Apabila baterai tidak dipasang, semua data yang ada

pada DS1307 akan hilang.

Untuk mengetahui proses penyimpanan data yang dilakukan
sudah benar, maka dilakukan pengujian dari data data yang disimpan.
Cara menguji penyimpanan data dilakukan dengan cara mengisi data
pada serial EEPROM dan serial real time clock dengan menggunakan
menu yang telah dibu.at, dan untuk mencek kebenarannya dilakukan
dengan cara menampilkan data-data tersebut dengan menu yang ada.
Selain menggunakan menu yang ada pada sistem, data pengisian juga
dapat dicek melalui fasilitas downioad yang ada pada program

komputer.
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¢  Gambar Hasil pengujian Sinyal SDA

i

Gambar 4.9 Sinyal SDA

e Gambar Hasil pengujian Sinyal SCL

Gambar 4.10 Sinyal SCL

4.2 Pengujian Software
pengujian perangkat lunak bertujuan untuk mengetahui apakah fungsi dari

program secara keseluruhan berjalan dengan baik atau tidak.

4.2.1 Tahap pertama

Di bawah ini adalah tampilan icon untuk mengeksekusi program






